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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai program tahfidz dalam 

membentuk stabilitas emosi siswa di SMP Al-Qur’an An-Nawawiy, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program tahfidz di SMP Al-Qur'an An-Nawawiy 

dilaksanakan secara rutin, terstruktur, dan berkelanjutan melalui 

kegiatan tahfidz, murojaah, tahsin, sambung ayat, qiro'ah, serta 

kegiatan pendukung seperti MHQ dan MTQ. Pelaksanaan program 

tersebut membentuk pembiasaan siswa untuk senantiasa berinteraksi 

dengan Al-Qur'an sehingga menumbuhkan kebiasaan religius dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, program tahfidz memberikan 

kontribusi terhadap terbentuknya stabilitas emosi siswa yang 

ditunjukkan dengan munculnya sikap lebih tenang, sabar, dan mampu 

mengendalikan emosi. 

2. Program tahfidz berperan dalam membentuk stabilitas emosi siswa 

melalui pembiasaan membaca dan menghafal Al-Qur'an yang 

dilakukan secara berulang dan konsisten. Meskipun pembelajaran 

masih lebih menekankan aspek teknis seperti tajwid, makharijul huruf, 

dan hafalan daripada pemahaman makna ayat secara mendalam, 

pembiasaan tersebut tetap memberikan dampak positif terhadap 

pembentukan stabilitas emosi siswa. Siswa menjadi lebih mampu 



99 
 

 
 

mengendalikan emosi, lebih sabar, lebih tenang, serta lebih mampu 

mengontrol perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan stabilitas 

emosi siswa melalui pelaksanaan program tahfidz dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun eksternal. Faktor pendukung meliputi 

lingkungan pondok pesantren yang religius, kegiatan yang terstruktur, 

pembiasaan membaca dan menghafal Al-Qur'an setiap hari, motivasi 

diri siswa, serta pengaruh positif dari teman sebaya. Adapun faktor 

penghambat meliputi tekanan target hafalan, rasa rindu siswa kepada 

orang tua, kurangnya pemahaman terhadap makna ayat, kemampuan 

membaca dan menghafal Al-Qur’an siswa yang belum merata, serta 

keterbatasan waktu pembelajaran. Faktor-faktor tersebut turut 

memengaruhi kondisi emosional siswa dalam mengikuti kegiatan 

berbasis Al-Qur’an. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah dan pondok pesantren, diharapkan dapat 

mempertahankan serta meningkatkan kegiatan pelaksanaan program 

tahfidz yang telah berjalan secara rutin dan terstruktur. Selain 

berfokus pada aspek membaca dan hafalan, pelaksanaan program 

tahfidz juga diharapkan dapat berfokus juga pada pemahaman makna 

ayat serta penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-

hari agar program tahfidz berlangsung lebih optimal.  
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2. Bagi guru, guru diharapkan dapat memberikan pendampingan yang 

lebih intensif kepada siswa, terutama dalam membantu siswa 

memahami kandungan makna ayat Al-Qur’an serta mengaitkannya 

dengan pengendalian emosi siswa dan perilakunya dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru juga diharapkan terus memberikan motivasi, 

bimbingan, dan pendekatan emosional kepada siswa agar siswa lebih 

semangat dalam mengikuti program tahfidz.  

3. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih konsisten dalam membaca dan 

menghafal Al-Qur’an baik di sekolah, pondok pesantren, maupun di 

luar lingkungan pendidikan. Selain itu, siswa diharapkan mampu 

menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam mengendalikan emosi, bersikap lebih sabar, mampu 

menjaga sikap dan perilaku, serta membangun hubungan sosial.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mengkaji lebih dalam mengenai hubungan antara 

tingkat pemahaman makna ayat Al-Qur'an dengan pembentukan 

stabilitas emosi siswa atau membandingkan efektivitas program 

tahfidz pada jenjang pendidikan yang berbeda sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran program tahfidz 

dalam pembentukan stabilitas emosi siswa. 
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